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mengabaikan kehidupan bersama. Berbagai konflik sosial yang muncul ke 
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kehidupan bersama serentak menjunjung tinggi kebebasan dan kesetaraan hidup. 

Kesadaran akan tanggung jawab ini hendaknya lahir dari setiap individu 

yang sadar akan pentingnya sesama dalam kehidupan sosial. Tanggung jawab 
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Abstrak 
 

 Inosius Mori. 18.75.6371. Konsep Dunia Bersama dalam Perspektif 

Hannah Arendt dan Relevansinya terhadap Keidupan Demokrasi di 

Indonesia. Skripsi. Program studi filsafat. Sekolah Tinggi Filsafat Katolik 

Ledalero, 2022.  

 

 Tujuan penulisan skripsi ini adalah: pertama, mendeskripsikan dan 

menjelaskan pandangan Hannah Arendt tentang dunia bersama; kedua, 

menjelaskan kehidupan berdemokrasi di Indonesia; ketiga, 

mengimplementasikan konsep Hannah Arendt tentang dunia bersama terhadap 

kehidupan demokrasi di Indonesia. Fokus kajian saya dalam penulisan skripsi 

ini adalah menelisik kehidupan demokrasi di Indoneia dalam terang pemikiran 

Hannah Arendt tentang dunia bersama. Penulis menggunakan metode kualitatif 

dalam proses penyusunan skripsi ini. Adapun sumber utama dari penulisan 

skripsi ini adalah buku karya Hannah Arendt yang berjudul The Human 

Condition. Selain itu penulis juga menggunakan sumber lain seperti; buku, 

jurnal ilmiah, kamus, dan internet. 

 Berdasarkan hasil kajian teoretis, ada beberapa temuan penting, yaitu: 

pertama, ancaman terbesar terhadap kehidupan demokrasi di Indonesia adalah 

tindakan intoleran yang digunakan oleh kelompok politik identitas. Politik 

identitas yang melahirkan tindakan intoleran dipraktekan Hitler dengan slogan 

“Jerman hanya untuk ras arya”. Praktik tersebut masih ditemukan dalam 

kehidupan berpolitik di Indonesia, dengan adanya tindakan intoleran.  

Kedua, tindakan intoleran merusakkan dunia bersama yang dikenal 

dengan Indonesia. Karena itu, untuk memperbaikinya, perlu adanya tanggung 

jawab dari pihak warga negara Indonesia itu sendiri. Tanggung jawab terhadap 

dunia bersama seperti ini sesungguhnya menjadi konsep kunci Hannah Arendt 

ketika berbicara tentang dunia bersama. Dunia bersama menurut Arendt adalah 

dunia yang kita masuki ketika kita lahir dan yang kita tinggalkan ketika   kita 

mati, dunia yang kita pahami bersama, hidup bersama adalah  dunia yang umum 

atau sama bagi kita semua, yang berbeda  dari tempat kita yang privat 

didalamnya. Tanggung jawab penting demi mencapai kesejahteraan bersama. 

Bahkan, hanya melalui tanggung jawab terhadap kehidupan bersama dan 

menjunjung tinggi kesetaraan dan kebebasan manusia, eksistensi demokrasi di 
Indonesia akan tetap terjaga dan lebih daripada itu Pancasila sebagai ideologi 

bersama tetap menjadi penyatu dari keanekaragaman suku, agama, ras, dan 

golongan.  

Negara demokrasi senantiasa menekankan kebebasan dan kesetaraan 

manusia, hal ini selaras dengan apa yang ditekankan Arendt tentang dunia 

bersama. menurut Arendt hanya kebebasan dan kesetaraan,  manusia dapat 

mengimplemtasikan kemampuannya untuk  berpikir dan bertindak.  

 

Kata Kunci; Dunia Bersama, Demokrasi, Intolerasi, Tindakan Politik, 

Tanggung Jawab. 
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ABSTRAK 

 

Inosius Mori. 18.75.6371. The Concept of a common World in Hannah 

Arendt's Perspective and Its Relevance to Democratic Life in Indonesia. 

Essay. Philosophy study program. Ledalero Catholic Philosophy College, 

2022. 

The aims of this thesis are: first, to describe and explain Hannah Arendt's 

view of the shared world; second, explaining democratic life in Indonesia; 

third, implementing Hannah Arendt's concept of a shared world towards 

democratic life in Indonesia. The focus of my study in writing this thesis is to 

examine the life of democracy in Indonesia in the light of Hannah Arendt's 

thoughts about the shared world. The author uses qualitative methods in the 

process of preparing this thesis. The main source of writing this thesis is a 

book by Hannah Arendt entitled The Human Condition. In addition, the author 

also uses other sources such as; books, scientific journals, dictionaries, and the 

internet. 

Based on the results of the theoretical study, there are several important 

findings, namely: first, the biggest threat to democratic life in Indonesia is the 

intolerant actions used by identity political groups. The identity politics that 

gave birth to acts of intolerance were practiced by Hitler with the slogan 

“Germany is only for the Aryan Race”. This  practice is still found in political 

life in Indonesian with acts of intolerance.  

Second, acts of intolerance are destroying the common world known as 

Indonesia. Therefore, to improve it, there needs to be responsibility on the part 

of Indonesian citizens themselves. Responsibility for the shared world like this 

is actually a key concept for Hannah Arendt when talking about the shared 

world. The shared world according to Arendt is the world we enter when we 

are born and which we leave when we die,  is a world that we understand 

together, live together, is a world "which is common or the same for all of us, 

which is different from our private place in it." Responsibility is important for 

achieving common prosperity. In fact, only through taking responsibility for 

living together and upholding equality and human freedom, the existence of 

democracy in Indonesia will be maintained and more than that, Pancasila as a 

shared ideology remains the unifier of the diversity of ethnic groups, religions, 

races and groups. 

In the nation of a democratic state that emphasizes human freedom and 

equality, it is in line with what Arendt emphasizes about the common world. 

according to Arendt only freedom and equality, humans can implement their 

ability to think and act. 

 

Keywords; A Shared World, Democracy, Intolerance, Political Action, 

Responsibility. 
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